Ekspose -

urnal Huk idi -
Jurnal Hukum dan Pendicfifay Vol. vV 2004

TEKNOLOGI PENGAJARAN BA
SUATU INTERPRETASI PSIK(?DAISN?\IQ}I]I?B
Oleh : Amir B

ABSTRACT

Teaching foreign language technology for teach; '
i a science growing after many centuries usgclf/ teachﬁvg]%gf’erlag éfkﬁnguags
tired. Because_that, there search focus about “How the Ps choa(? nami
interpretation for teaching Arabic language”. This problem smg'/éd uI/ZZmIC
intemrefaﬁ.O”_Of p%vcodmam/c in using historis approach. This resear /781'7
using kualitatif met, od, because this research includs library research e

The der{elopnre{nt Qf science and technology if can make mo
motivation and innovation in using the result of teé%lno/ogy in learnin rf
teaching. All the teachers hoped in order able to use the tools that hagve
been prepared by the school, and is not close probability the tools as

concern with the development of science and techno/o?. And then the
e

teacher hoped also in order able to use the tools,
teaching technology for language teaching. s, and even can make
Kata Kunci : Teknologi, Bahasa Arab dan Psikodinamik

A. Pendahuluan
Apabila orang mendengar tentang studi atau kajian bahasa, sering

orang memahaminya sebagai bahasa, umpamanya belajar bahasa
Indonesia, atau bahas Arab, Inggris dan seterusnya.! Yang kita maksud
dengan kajian bahasa di sini bukan itu, walaupun untuk belajar bahasa
seperti itu biasanya merupakan syarat pula tetapi tujuan adalah untuk

digunakan sebagai titik tolak buat langkah-langkah selanjutnya.’
Fungsi bahasa ialah sebagai alat komunikasi. Komunikasi dapat

berwujud langsung atau tulisan, menyimak dan berbicara. Komunikasi pun
dapat berwujud tak langsung atau tulisan, misalnya membaca dan menulis.®

Kajian tentang bahasa sudah tua umurnya. Pada mulanya para
ahli bahasa memusatkan kegiatannya pada menemukan kaidah- kaidah

untuk membedakan mana kalimat atau kata yang betul dan mana
Ini terutama disebabkan oleh adanya anggapan bahwa

bahasa itu sesuai dengan logika.* Masalah bahasa yang betul dan bahasa
vang salah ini sangat erat pula kaitannya dengan telaah agama. Orang
Islam untuk dapat memahami al-Qur'an lalu berdalam-dalam mempelajari
tata bahasa Arab sehingga lahirlah para ahli bahasa Arab yang tenar
namanya dalam sejarah ilmu bahasa. Di Eropa para sarjana bahasa
berdalam-dalam  mempelajari  bahasa klasik terutama Latin untuk
menemukan kaidah-kaidah yang benar mengenai betul tidaknya sesuatu

bentuk bahasa.’ .
Sikap memuaskan telaah bahasa ini kepada usaha-usaha mencarl

kaidah-kaidah seperti di atas dipertahankan lama sekali. Baru setelah lahir
linguistik modern, sikap belajar bahasa cara lama itu ditinggalka_q dén orang
Paham bahwa setiap bahasa mempunyai kaidah-kaidah sendiri di bidang

tata bahasa.

yang salah.

. : j h
Mad ' Dr. Khaidir Anwar, Fungsi dan Peranan Bahasa: Sebuah Pengantar (Cel. II; Yogyakarta : Gaja
ada University Press, 1990), h.1.

S Ibid., h, 1 '
Bandun,. 21290 Tarigan dan Prof. Dr. H. G. Tarigan, Tehnik Pengajaran Keterampila
Andung; Q;mkasa. 1990), h. 22.
. Bhaidir Anwar, it. h.
b b war, op, cit. h. 3

1 Berbahasa (Cet. I:

52

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

| A_()ms‘( .
Jurnal Hukum dan Penddidikan Vol, V2004

Analisa terhadap berbagai kegagalan dari pengajaran bahasa,
khususnva bahasa Arab ditemukan bahwa sebagian besar terkait dengan
aspek r'netodologis.“ Di antara bentuk metode pengajara.n adalah
pemanfaatan teknologi pendidikan untuk menunjang keberhasilan dalam
pencapaian tujuan dari suatu proses belajar mengajar.

B. Tinjauan Pustaka

Sehubungan dengan penelitian ini, yang menjadi pokok inti
pembahasan adalah kajian tentang “Teknologi Pengajaran Bahasa Arab
vang Inovatif; Suatu Penafsiran Psikodinamik”. Kajian ini  sengaja
diketengahkan dengan pertimbangan bahwa menurut penyelidikan penulis,
belum ada tulisan yang secara khusus memaparkan mengenai hal itu,
dengan kajian vang menveluruh terutama tentang “Teknologi Pengajaran
Bahasa Arab Inovatif dengan Interpretasi Psikodinamik. Dan penulis telah
melacak koleksi-koleksi kepustakaan yang ada relevansinya dengan
masalah yang dibahas.

Diantara tulisan vang menjelaskan tentang pengajaran bahasa
Arab di dalam buku 7urug Tadrs al-Lughah al-Arabivah, oleh Abdul
Mun'mi  Sayyul Abd. al-Al beliau menelaah mengenai tujuan
pengajaran bahasa Arab dan metode pengajarannya.’ Di dalam buku
tersebut, juga diuraikan di dalamnya mengenai hubungan bahasa Arab
dengan materi pelajaran yang lainnya.

Dr. Fath Ali Yunus, dalam bukunya Asasiyvat 7a lim al-Lughah al-
Arabivah al-Dinivah. Di dalamnya dipaparkan beberapa hal yang dianggap
potensial untuk dikembangkan dalam rangka pengembangan pengajaran
bahasa Arab, termasuk sebagian ciri-ciri khas bahasa Arab, dan upaya-
upaya pengajarannya yang dianggap inovatif.”

Dr. Muhammad Abd Qadir Ahmad dalam judul bukunya Thurug
Ta'lim al-Lughah al-Arabiyah. Diuraikan di dalamnya approachteknik
pengajaran bahasa Arab disertai dengan dasar-dasar pengajarannya.’

Didapati juga sebuah buku yang berjudul a/-Lughah al-Arabivah
Ma’'naha,yang disusun oleh Dr.Tamman Hassan. Di dalam buku tersebut
dijelaskan tentang pengajaran bahasa Arab klasik dan pengajaran bahasa
Arab yang modern.’°

Demikian pula, Prof. Dr. HG. Tarigan, dkk, dalam judul
bukunya Teknik  Pengajaran Keterampilan Berbahasa. Pada buku
tersebut, antara lain diuraikan mengenai manfaat dan ciri-ciri teknik
pengajaran keterampilan berbahasa yang baik.!!
C. Metode Penelitian

* Abdul Mun'in Sayyid Abd al-Al. Turug Tadris al-Arabivah (Fujalah: Mak i
7 Abdul Mun'in Sayyid Abd al-Al, op. cit, 17. vah (Fujaleh: Maktabah garib, 1. th.).23

* Dr. Fath Ali Yunus, etal., Asasivvat Ta lim al-Lughah al-Arabivah /-Tarbi irah:
al-Tsiqafah, 1981), 17 vah wa al-Tarbiyah (Al-Qahirah: Dar

* Dr. Muh. Abd. Qadir Ahmad, Thurug Talim al-Lughah al-Arabivah Ok
al-Nahdhah, 1979)' 2 & a va (Cet" Al Qahlrah.Maktabah
o " Dr. Tammam Hassan, a/-Lughah al-Arabivah Ma'naha wa Mabnaha (Al-Mishriyah: al-Nahdhah,

" Prof. Dr. AG. Tarigan et. Al.. Teknik Pengajaran Koterampilan Be .
Angkasa, 1990). 38. qajaran Keterampilan Berbahasa (Cet. I; Bandung:
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Penc.ehtian ini bersifat penelitian kepustakaan (/ibrary research).
Oleh karena itu, penulis mengkaji literatur-literatur yang relevan dengan
masalah yang dibahas.

Sebagai penelitian kualitatif data-data dan bahan-bahan untuk
.keperluan penelitian ini dilakukan dan diperoleh melalui penelitian
perpustakaan, dan sebagian lainnya dilakukan dan diperoleh melalui
wawancara menyangkut bagian tertentu dari penelitian vang dipandang
perlu untuk melengkapi data dan bahan vang diperoleh dari penelitian
perpustakaan.'?

Dalam penulisan tesis ini data-data vang dikemukakan dengan
metode deskriptif, karena aturan bahasa deskriptif merupakan analisis dan
pemberian tata aturan suatu bahasa dan bagaimana bahasa itu
dipergunakan oleh para penuturnya dalam waktu tertentu. Aturan deskriptif
tidak menjelaskan bagaimana seseorang seharusnya berbahasa, tetapi ia
memaparkan pengetahuan internalized yang sudah tertata seperti halnya
komputer pada benak para penutur bahasa.

Agar metode-metode di atas dapat dilakukan secara ilmiah, maka
penulis menggunakan pendekatan antara lain adalah pendekatan historis.
Pendekatan historis dipakai untuk mengetahui teknik-teknik atau metode
para ahli bahasa yang terdahulu dalam mengajarkan bahasa, khususnya
bahasa Arab.

D. Pembahasan

Teknologi pengajaran bahasa asing untuk pengajaran bahasa
Arab, merupakan ilmu yang baru berkembang kemudian setelah beberapa
abad menempuh model pengajaran yang kaku dan membosankan.
Pengajaran bahasa Arab lebih mirip dengan metode pengajaran ilmu logika
dan matematika yang cenderung kepada penghafalan kaidah-kaidah
yang  sifatnya  statis.”® Akibatnya, gagasan  tentang metodologi
pengajaran bahasa Arab yang efektif, belum sampai kepada suatu titik
produksi dan eksport, tetapi tampak masih harus dipetikemaskan dari
Amerika dan Eropa lantas diberi label Arab.™

Pada era perkembangan ilmu pengetahuan ini, para ahli
beruasaha untuk meningkatkan kegiatan mengajar sebagai suatu ilmu atau
sciense. Karena dengan metode mengajar yang ilmiah, proses belajar
mengajar lebih terjamin keberhasilannya.

Selain dari pada itu, kemajuan teknologi pendidikan dan
pengajaran di dukung oleh perkembangan yang pesat dalam media
komunikasi vang bisa dimanfaatkan bagi tujuan instruksinal. Jenis-jenis
media komunikasi tersebut mencakup media komunikasi visual dan audio

visual.

I* Lihat Suharsimi Arikunto, Prasedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
1999), 11.

) " Umar Siddiq Abdullah, Wasail al-ldah Li al-Dars al-Lughawi dalam waqai' Ta'lim al-Lughah al-
Arabivah Li Ghain al-Natigina Biha. juz 1l (Al-Madinah al-Munawwarah:Maktabah al-Tarbiyah al-‘Arabi li
Duwal al-Khalif, 1985), h. 171.

" Lihat Azhar Arsyad. Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya: Beberapa Pokok Pikiran (Ujunag
Pandang: Fakultas Tarbiyah IAIN Alauddin, 1997). ngl
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Komunikasi adalah suatu proses penyampaian “pesan”  dari
sescorang  kepada orang lain, sehingga yang menerima pesan itu
memperoleh pemahaman vang sama seperti yang menyampaikan pesan,
dengan  suatu tujuan tertentu. Pesan itu dapat berupa konsep, maksud
atau pendapat vang disampaikan melalui berbagai media seperti
misalnva, bahasa, tanda-tanda atau alat-alat lain yang berfungsi serupa.’”

Ada pakar vang mengatajkan bahwa pengajaran bahasa
secara alamiah sama dengan pengajaran bahasa secara ilmiah.'* Demikian
juga Ellis berpendapat bahwa kedua istilah itu dapat dipertukarkan
dengan pengertian vang kurang lebih sama.!’” Para pakar tersebut
sependapat  bahwa  pengajaran  bahasa  secara alamiah disebut
“pemerolehan bahasa” (language acquistion) dan pengajaran bahasa
secara ilmiah ~ disebut “pemelajaran  bahasa” (language  learnin R
Mereka  vang beranggapan bahwa pengajaran bahasa secara formal
memberikan argumentasi sebagai berikut : belajar bahasa secara informal
itu tidak berencana, kebetulan, tidak disengaja, dan tidak  disadari;
sedangkan bahasa secara formal berdasarkan perencanaan yang
matang, disengaja, dan disadari. Agar perbedaan ini bertambah jelas,
marilah kita perhatikan gambar berikut:*?

Gambar di atas : perbedaan antara pemerolehan bahasa dan pembelajaran
bahasa

Apabila proses belajar itu diselenggarakan secara formal di
sekolah-sekolah, tidak lain ini dimaksudkan untuk mengarahkan perubahan
pada diri siswa secara terencana, baik dalam aspek pengetahuan,
keterampilan, maupun sikap. Interaksi yang terjadi selama proses belajar
tersebut dipengaruhi oleh lingkungannya, yang antara lain terdiri atas
murid, guru, petugas perpustakaan, kepala sekolah, bahan atau materi
pelajaran (buku, modul, selebaran, majalah, rekaman, video, radio, televisi,

* Lihat Dr. Zakiah daradjat, dkk. Metodologi P ) )
dengan Dirjen Bimbagais, 1996), h. 111. ogi Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara
'“ Dulay, et al., Language Two (Oxpord: Oxpord Universi
7 Elli orianding S, . ity Press, 1982), h. 11
R lk Fg‘:ﬂggﬂgf;’:;’/’;’;’:ﬁiiogd Iﬁévrgbu;ge Acquisition (Oxpord: Oxpord University Press, 1987)
am DUKU € ahan a st ! R .
t.;.. l?‘)88) h. 4 ahasa oleh Prof. Dr. Heanri Guntur Tarigan, dkk. (Bandung:
' Jbid., h. 5.

1 Lihat Prof. Dr. Henri Guntur Tari al. N .
Angkasa, 1'58‘8?, h.rg arigan et;; Pengajaran Analisis Kesalahan Berbahasa (Bandung:
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:::;gt)xtcr, perpustakaan, laboratorium, pusat sumber belajar, dan lain-
mendoronpert:er:ba.ngan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin
oot g upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil
; ;r:; og‘;ak(;zlarrl\ -proses belajar. Pz.:ra guru dituntut  agar -mampu

qu alat-alat yang dapat disediakan oleh sekolah, dan tidak
tertutup  kemungkinan bahwa alat-alat tersebut sesuai ~dengan
perkembangan dan tuntutan zaman. Di samping mampu menggunakan
alat-alat yang tersedia, guru juga dituntut  untuk  dapat
mengembangkan keterampilan membuat media pengajaran yang akan
digunakan apabila media tersebut belum tersedia.”’

Banyak hal yang harus dilakukan guru untuk dapat menyesuaikan
diri dan belajar mengenai manfaat dari berbagai alat bantu pengajaran yang
terus berkembang maju. Mereka menghadiri berbagai seminar mengenai
teknologi kemediaan, memasuki berbagai kursus penggunaan alat-alat baru
dan menghadiri berbagai penataran untuk meningkatkan keterampilannya

dalam menggunakan alat bantu pengajaran.?

SEBUAH INTERPRETASI PSIKODINAMIK
Psychodinamics adalah suatu istilah yang berasal dari bahasa

Yunani yang maksudnya apa yang terjadi dalam diri dan antara manusia.
Bila seorang mencoba memahami prinsip-prinsip apa gerangan

yang terkandung di dalam ketiga metode inovatif yang telah dikemukakan

tadi, maka akan dikemukakan hal-hal yang sifatnya  psikodinamik

sebagaimana berikut :
Pertama, bahasa a

verbal) yang mempunyai m

dalah semacam tingkah laku (verbal dan non
aksud tertentu antara manusia. Prinsip yang

dikandung oleh ketiga metode tadi tampak lebih bersifat humanistik.
Berbeda dengan prinsip kaum audiolinguist yang menyatakan bahwa
“hbahasa adalah suatu sistem vokal simbol” vang tampaknya kurang

humanistik.

Kedua, seorang Yang belajar  dengan sikap  sibuk

mempertahankan dirinya (bersikap defensif) dari orang lain akan
mengalami kelambanan memperoleh ilmu kalau tidak kegagalan. Metode

Snggestopedia umpamanya dengan tegas memperkenalkan prinsip
infantilisasi di mana sikap defensif diusahakan untuk hilang dan diganti

dengan reseptif.
Ketiga, ~murid
berhubungan dengan bahasa. Ini ma

selayaknya  tetap menyibukkan  dirinya
ksudnya, bahwa murid harus produktif

2 ihat Azhar Arsyad, Media Pengajaran (Cet. |; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), h. 2

2 hid, h. 2
22 73kiah Daradjat, op. cit., h. 236. -
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“The Silent Way™ dan “Communi[y
" dengan jelas menekankan supaya murid produktif.

emakaian bahasa secara aktif dan komunikatif sedin;
murid untuk mengembangkan motiyag;

perhatikan metode Community Language Learning).
di dalam belajar bahasa asing, murid harus terlibat secary

utuh (the whole person). Kemauannya harus ada, minatnya harus besar,

dan perhatiannya harus terfokus. (Ini tergambar pada ketiga metode tadi),
Di dalam sebuah buku yang berjudul “Diwdn al-Imam al-Syafy’i

dikatakan bahwa Imam Svafi’i pernah berkata : ‘
Sbdis [3Li>UJb)5t~iWJr’J°J s\gly s ¢85 l hals el LYl s g
Tepat seperti apa yang tersimpul di atas : wahai saudaraku anda

tidak akan mendapat ilmu kecuali atas enam syarat :
1. Mempunvai daya nalar, menurut istilah Stwvick, harus produktif. Itulah

dan tidak sekedar reflektif. Metode

Language Learning
Keempat, P

mungkin dapat membantu

integratifnya (
Kelima,

yang tersirat dari kata e85,
Tamak dalam mencari ilmu, minat besar dan kemauannya bayak.

ltulah yang dimaksud dengan <>
3. Ada kesungguhan, termasuk di dalamnya kesediaan untuk menghafal
atau i),
Siapkan dana atau ¢ 2.
Ada hubungan yang baik dan erat antara guru dan murid. Guru tidak

dimusuhi dan murid tidak bersikap defensif atau 4saa 3,
6. Sediakan waktu untuk itu atau dsk O%) yang persis dengan gaya
“wait nya Gattegno.

Demikianlah prinsip yang dapat dipetik dari ketiga metode di
atas, dilihat dan ditafsirkan dari lensa kaca mata psikodinamik yang pada
pokoknya bertitik tolak pada kesan bahwa “Learning in a language depend
on what goes on inside and between the people in the classroom.” Artinya
belajar suatu bahasa tergantung pada apa vang terjadi di dalam diri dan d;
antara manusia-manusia yang ada di dalam kelas.

2.

ok

E. Kesimpulan

Bertitik tolak dari uraian-uraian vang telah dipaparkan pada

bagian-bagian terdahul i :
g u, maka dirasa perlu diadakan kesimpulan seperti

1. Teknologi pengajaran bahasa Arab adalah suatu cara vang dapat

a atau al .
bahasa Arab yang sesunggunhya dj keic:sbantu dalam proses mengajar

2. Teknik atau metode pengaj
akhir-akhir inj dj i a, vaitu
perbincangkan dj i an di Fro v
_ : i Amerika d i P itu
Suggestoped:a, Counsehng Leaming Method (CLM) lda r il , tl\tN y
C n Silnent Wa

Yang kesemuanua itu k a
d ada 1
emungkman aplikasil 1ya dap t
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dilakukan dalam pengajaran bahasa Arab

3. Psikod?nam!k adalah apa yang terjadi dalam diri dan ant .
Psikodinamik menginterpretasikan bahwa bahasa ad:I*i:a manusia.
tingkah laku yang mempunyai maksud tertentu antara rnar:usiasemacam

F. Saran-saran

Memang Bahasa Arab memiliki fungsi yang istimewa dari bahasa-
bahasa lalr‘myet. Bulfan hanya sekedar bahasa Arab itu memiliki nilai sastra
bermutut tinggi bagi .mere.ka vang mengetahui dan mendalami, akan tetapi
bahasa Arab  ditakdirkan  sebagai bahasa al-Quran, vakni
mengkomunikasikan kalam Allah. Yang karenanya di dalamnya
mengandung uslub bahasa yang sungguh mengagumkan manusia, yang tak
adapat ditandingi.

Pada fase perkembangan bahasa Arab telah dijadikan sebagai
bahasa resmi dunia internasional, dan hal ini sangat menggembirakan bagi
kita semua. Oleh karena itu, tidak berlebihan bilamana pengajaran bahasa
Arab perlu mendapatkan penekanan dan perhatian seksama yang dimulai
dari tingkat pendidikan dasar sampai pada lembaga pendidikan tinggi.

Dengan demikian, problematikanya pada saat ini bagaimana
meningkatkan kualitas berbahasa Arab, yang selama ini menurut anggapan
siswa/mahasiswa sebagai bahasa yang sukar malah
al ini merupakan tantangan yang hame

segera diupayakan pemecahannya. Upaya yang harus dilakukan berx{pa
sat latihan, laboratorium bahasa, kursus-kursus, karya ilmiah
engan metodelogie.

kebanyakan
memandangnya menjadi momok. H

pengadaan pu
yang mengkaji bahasa Arab yang disertai d
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